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ABSTRAKSI 

 

Judul  : Implementasi Metode Elektic Dalam Pembelajaran Nahwu di 

Kelas X MA Al-Khoriyah, Semarang, Tahun 2015  (Analisis 

Deskriptif dari Segi Metode) 

Nama :Muhammad Fadholi 

NIM    : 113211061 

 

 Penilitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

berikut: 1) Bagaimana Implementasi Metode Elektic Dalam 

Pembelajaran Nahwu di Kelas IX MA Al-Khoriyah, Semarang, Tahun 

2015? 2) Apa Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Metode 

Elektic Dalam Pembelajaran Nahwu di Kelas IX MA Al-Khoriyah, 

Semarang, Tahun 2015? 

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptis karena 

penelitianya dilapangan dan data yang diambil berupa kata-kata bukan 

angka. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode 

analisis data yang peneliti gunakan ialah metode analisis deskriptif 

kualitatif. 

 Hasil penelitian ini atara lain: 1) Implementasi Metode Elektic 

Dalam Pembelajaran Nahwu di Kelas IX MA Al-Khoriyah, Semarang, 

Tahun 2015 mempunyai tujuan yaitu membantu siswa belajar kaidah-

kaidah bahasa Arab dan membantu siswa untuk membuat kalimat 

sesuai dengan kaidah-kaidah tatabahasa. Materi pembelajaran diambil 

dari kitab “Ilmu Nahwu, Terjemah matan Al-Jurumiyah dan Imrithy 

Oleh K.H Mohammad Anwar”. Sedangkan metode yang biasanya 

digabung dalam metode elektic ini antara lain: metode  qiyasiyah, 

metode istiqroiyah, metode qowaid tarjamah, metode tanya jawab, 

metode ceramah, metode gallery walk dan metode mind maaping. 

Media yang digunakan guru nahwu ialah media klasik yaitu buku ajar, 

papan tulis dan spidol. Sedangkan evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar ada 2 macam yaitu evaluasi bentuk tes dan non 

tes. Implentasi metode elektic dalam pembelajaran nahwu pada 

umumnya berjalan dengan baik. Implementasi Metode Elektic Dalam 

Pembelajaran Nahwu mempunyai kelebihan dan kekurangan antara 

lain: 1. Membantu guru dalam menyajikan materi kepada siswa 2. 

Sesuai dengan karakter siswa dan sesuai dengan tahap perkembangan 



 

mental 3. Mengembangkan aspirasi siswa 4. Merangsang pemikiran, 

motif dan kecendrungan siswa untuk penemuan dan inovasi 5. Untuk 

meningkatkan kefektifan dalam pembelajaran nahwu 6. Menolong 

siswa dari rasa bosan dan letih dalam pembelajaran nahwu 7. Guru 

dapat menciptakan keadaan pembelajaran yang komunikatif, sehingga 

siswa dapat berinteraksi dengan cara mengajukan pertanyaan atau 

menyampaikan jawaban dan dapat mengutarakan fikiranya. 8. 

Mendorong keaktifan siswa dalam mempelajari nahwu 9. Menjadikan 

siswa berkosentrasi dalam materi di pembelajaran nahwu 10. 

Meningkatkan semangat dalam pembelajaran nahwu 11. Mengambil 

kelebihan-kelebihan daribeberapa metode. Dan didalam implementasi 

metode elektic  ini juga mempunyai kekurangan diantaranya: 1. 

Persiapan dan semangat guru kurang, karena metode ini 

membutuhkan persiapan yang matang 2. Pengetahuan guru tentang 

metode-metode juga kurang, padahal pengetahuan beberapa metode 

dan pelaksanaanya dalam metode elektic sangat penting 3. Dan media 

pembelajaran yang digunakan adalah media klasik. 
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                 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya" 

(Q.S. Yusuf, 12:2) 

 

 

                      

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat” 

(Q.S. Al-Mujadalah, 58:11) 
 

 

        

“karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah, 94:5) 
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